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Identifikasi Penyebab Terjadinya Nyeri Pinggang pada Wanita Pekerja Konveksi
Di Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupsaten Pemalang

Djoko Nugroho”
“Staf Pengajar Bagian Biostatistik FKM-UNDIP

ABSTRACT
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emerge of the low back pain. Based on the issue, it

correlation of the free and tied variable. It is know from the

Is carried out a research aims to recognize any factors
wlfddhgthelovkctpdnofﬂeaploymﬂbba ,

respondent
-u]orhy(SZJ%),mwmmelcrgmage>20m( 57.8%)ulla>5mqwrﬁnglh¢(
66.7 % ). Meanwhile, from the research result using Chi Square statistic test, It is attained that there is a
rdcﬂonmaeamgmmouhwrkwlaoammulmbwuckph(p-amu,ﬁmba
agezzs,vmcormkﬂmoftbelowmm(r&”l),ﬁmbmwnd:daubawmtheworkbg
gender and the low back pain ( p: a“l),ﬁmbwmm&klmwobﬂq-cmwonﬁe

resting time and the low back pain @=0.0001 ).
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PENDAHULUAN

Dalam pasal 86 UU Ne. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan tercantum bahwa setiap buruh
mmyﬁlﬂ:m;kmempaolehpcﬂindmmm
kesclamatan dan kesehatan kerja, moral dan
kuudhandmwhkmymgumﬁdmmhuht

menjahit yang dilakukan secara terus menerus dengan
posisi duduk membungkuk dapat menjadi faktor
risiko terjadinya nyeri pada otot-otot ping gang dan
tulang pinggang.” _

Nyeri pinggang banyak menyerang pekerja
wanita, gangguan ini sangat mempengaruhi
produktivitas kerja mereka. Memurut Mc Kenzie,
Kirwan serangan nyeri pinggang biasanya dimulai
padamiaZStahmdanpalingbmyakdiimpaipm
usia 40 — 45 tzhun. Hal ini menunjukan bahwa nyeri
kebanyakan diderita olch tenaga kerja wanita dengan
posisi duduk dan memerlukan kerja fisik yang berat
sedangkan menurut Mc Kenzie dan Lox bahwa 80 %
penduduk di dunia yang terkena serangan nyeri
pinggang, 25 % diantaranya di biayai oleh industri.?
Data hasil survey Samara tahun 2004 terhadap 45
pekerja konveksi di desa Rowosari kecamatan
Karangjati Kabupaten Serang dengan spesialisasi

24

kajamenjahit,didaplhnhuhwammmnmkerja
wanitadalammelakukanpekajnndenmdudukdi
kursi yang tidak mempunyai sandaran. Dan dari 45
p?kejnwsobu;:is pe.kujanmgahnpumhnyeri
pinggang scdangkan 10 pekerja lainnya tidak
mengeluh nyeri pinggang.”

untuk mengadakan penelitian terhadap beberapa
faktor yang menjadi penyebab terjadinya nyeri
pinggang pada pekerja konveksi wanita di desa
RowomiKeamanlujamiKahlmemhng_

MATERI DAN METODE
Jenis penelitian ini adalah Explanatory

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariate
1. Posisi duduk saat bekerja
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Tabel 1. DwibthrehmPosmdudukud

10 222%
2 TidakErgonomis 35 778%

No Umur f %
1 <25 tahun 19 422 %
2 225 tahun 26 578%
Total 45 100%

Dari hasil penelitian diatas terlihat bahwa
pmmepuhkelonmokmnwz 25 tahun

kelompok umur < 25 tahun ( 42,2 % ).

3.Jenis Kelamin

Tabel 3. Distribusi Pekerja Konveksi menurut sex
di Rowosari Kecamatan Ulujami

Pemalang Tahun 2006

No__Jenis Kelamin ___f %

1 Laki-laki 19 422 %

2  Peempum 26  578%
Total 45 100%

Dari tabel 3 terlihat bahwa persentase jenis
mmm(.ﬂﬁ%)hbﬁm
dibanding persentase jenis kelamin laki-laki pekerja
konveksi( 422 % ).

4. MasaKerja
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja
Konveksi Di Rowosari Kecamatan
Ulujami Pemalang Tahun 2006
No Masa Kerja f %
1 <5 talmm 15 333 %
2  25tahun 30 66,7 %
Total 45 100%

Pada tabel 4 tampak bahwa persentase
masa kerja pekerja konveksi pada kelompok 2 5
tahun sebesar dua pertiga jumlah responden
(66,7%) lebih besar dibanding dengan persentase
masa kerja pekerja konveksi pada kelompok > 5
tahun ( 33,3 %).
5. Waktu Istirahat

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Waktu Istirahat
Pekerja Konveksi Di  Rowosari
Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun

2006
No  Waku Istirahat f %
1 <30 menit 19 422 %
2 2 30 menit 26 57,8%
Total 45 100%

Berdasarkan hasil penelitian diatas terlihat
bahwa, persentase wakiu istirahat pekesja
konveksi pada kelompok 2 30 menit sebesar lebih
dari separo jumlah responden ( 57,8 % ) lebih besar
dibanding persentase waktu istirahat pekerja konveksi
pada kelompok < 30 tahun ( 42,2 %).

B. Analisis Bivariate
1 . Posisi duduk saat bekerja dengan nyeri pinggang

Tabel 6. Distribusi frekuensi Hubungan Posisi Duduk Saat Bekerja Dengan Nyeri Pinggang Di Desa
Rowosari Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun 2006

Nyeri Pinggang
No Posisi duduk saat Y T TOTAL
bekerja
Jmh % Jmh % Jmh %
1. Ergonomis - - 10 22 10 100
2. Tidak Ergonomis 35 78 . 35 100

p-value = 0,0001

Dari tabel 6 terlihat bahwa persentase yang mempunyai sikap duduk ergonomis

tersebut  secara  statistik
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan posisi duduk saat bekerja pada pekerja

konveksi dengan nyeri pinggang ( p = 0.0001 )

terbesar posisi duduk saat bekerja pada pekerja Hasil
konveksi mempunyai sikap duduk tidak
ergonomis yang mengalami nyeri pinggang
(77,8 %) lebih besar dibanding persentase
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2. Umur dengan nyeri pinggang

Tabel 7. Distribusi frekuensi Hubungan Umur dengan nyeri pinggang pekerja konveksi Di Desa
Rowosari Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun 2004

No Umur Nyeri Pinggang Total
Ya % Tidak % Jml %
1 <25 tahun 13 68,42 6 31,58 19 100
2 225 tahun 25 96,15 1 3,85 26 100
p-value = 0,031

Berdasarkan tabel 7 ditemukan bahwa
persentase terbesar pekerja konveksi yang
berumur > 20 tahun mengalami nyeri pinggang (
96,15 % ) lebih besar. dibanding persentase

peka:iakmiveksimbuumr<7.$uhm.}hsﬂ
tersebut secara statistik menunjukkan bahwa ada
konveksi dengan nyeri pinggang ( p = 0.031 ).

3. Jenis kelamin dengan nyeri pinggang
Tabel 8 Distribusi frekuensi Hubungan Jenis Kelamin Dengan Nyeri pinggang Pekerja Konveksi Di Desa
Rowosari Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun 2004

No Jenis kelamin Nyeri Pinggang Total
Ya % Tidak % Jml %
1 Laki-laki 17 80,76 2 19,24 19 100
2 Perempuan 21 89,47 5 10,53 26 100

p-value = 0,681

Dari hasil penelitian ciatas terlihat bahwa
persentase pekerja konveksi perempuan yang
mengalami nyeri pinggang lebih besar ( 89.47 % )
(80.76 %).

d. Masa kerja dengan nyeri pinggang

Tabel 9. Distribusi frekuensi Hubungan Masa Kerja Dengan Nyeri Pinggang Pekerja Konveksi Di Desa
Rowosari Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun 2006

Hasil tersebut secara statistik menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan jenis
kelamin pada bekerja konveksi dengan nyeri
pinggang (p = 0.681).

No Masa kerja Nyeri Pinggang Total
Ya % Tidak % Jml %
1 <5 tahun 6 40,0 9 60,0 15 100
2 > 5 tahun 29 96,7 1 33 30 100

p-value =0,0001

Berdasarkan tabel 9 tampak bahwa
pinggang lebih besar pada kelompok dengan masa
kerja konveksi > 5 tahun ( 96,7% )  dibanding pinggang ( p =0,0001 ).
pada kelompok dengan masa kerja konveksi < §
e¢. Waktu istirahat dengan nyeri pinggang
Tabel 10 Distribusi frekuensi Hubungan Waktu Istirahat Dengan Nyeri Pinggang  Pekerja Konveksi Di
Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Pemalang Tahun 2006

No  Wakm istirahat Nyeri Pinggang Total (
Ya % Tidak % Jml %
T <30 menit 32 94,1 2 59 34 100 \
2 230 menit 2 182 9 81,8 1 100
p-value =0,0001
26
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Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa
persentase terbesar pekerja konveksi yang
memiliki waktu istirahat < 30 menit yang
mengalami nyeri pinggang ( 94.1 % ) lebih
besar dibanding persentase pekerja konveksi
yang memiliki waktu istirahat > 30 menit (
182 % ). Hasil tersebut secara statistik

yang
igni i pekerja  konveksi
dengan nyeri pinggang (p = 0,0001 )

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua pekerja duduk di kursi yang tidak
mempunyai sandaran, tetapi tidak semua pekerja
duduk dengan posisi yang tidak ergonomis.
Pekerja yang mempunyai sikap duduk tidak
ergonomis berjumlah 25 orang atau 77,8 %
sedangkan pekerja yang i sikap
duduk ergonomis saat bekerja berjumlah 10 orang
atau 22,2 % dari 45 sample. Kesepuluh pekerja
tersebut secara kebetulan duduk di kursi yang
berada di tepi tembok, sehingga pekerja
tersebut dapat menyandarkan pinggangnya
ke tembok, dengan demikian posisi duduk
kesepuluh pekerja tersebut tegak lurus dan
sesuai dengan prinsip ergonomi.

Van Dieen era/ mengadakan penelitian
dapat diakibatkan oleh posisi duduk yang condong
ke depan sechingga menyebabkan  peningkatan
aktivitas otot pinggang tersebut, *°'

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan posisi duduk saat
bekerja dengan nyeri pinggang pada pekerja
konveksi di Desa Rowosari Kecamatan
Ulujami Pemalang (p = 0.0001). Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya keluhan nyeri
pinggang pada semua pekerja yang mempunyai
sikap duduk tidak ergonomis, Menurut Muslim
bahwa nyeri nggang mulai dirasakan pada umur

20-40 tahun,

yang ditampilkan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dapat
dilihat bahwa persentase terbesar ( 96.15 % )
pekerja konveksi di Desa Rowosari Kecamatan
Ulujami Pemalang berumur > 25 tahun
mengalami nyeri pinggang. Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan yang signifikan
umur pekerja konveksi dengan kejadian nyeri
pinggang ( p = 0.031 ), hal ini bisa disebabkan
pekerja konvdtxiversebmmmxpunyai masa kerja
2 5 tahun schingga mempunyai risiko nyeri
pinggang  lebih  besar. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa pekerja  konveksi
perempuan lebih banyak yang mengeluh nyeri
pinggang ( 89.47 %) dibanding pekerja laki-laki (
80.76% ), hal ini sesuai dengan teori bahwa
perempuan lebih cepat merasa lelah
dibanding  laki-laki, karena laki-laki
mempunyai otot yang lebih besar sehingga

cadangan energi yang tersimpan lebih besar tapi
yang terkuras juga besar, hal inilah yang
menyebabkan laki-laki lebih bertahan lama dalam
bekerja.

Meskipun demikian hal tersebut tidak
bcpmwuhbawkmmaadaSmmgpckaja
perempuan yang tidak mengeluh nyeri pinggang.
Hal ini disebabkan karena kelima pekerja
kouvekxiw'sebutmemﬂildmasakexja<5tahm,
dimana masa kerja kurang dari 5 tahun berisiko
kecil terhadap nyeri pinggang yang bersifat
ahmulaﬁf:l-hsilujistaﬁstikmcnunjukkmtidak

mempunyai waktu kerja yang sama sehingga
beban kerja yang mereka miliki tidak
berbeda. Selain itu jenis kelamin bukan satu-
satunya faktor berhubungan dengan nyeri
pinggang, ada %r yang lebih berpengaruh
terhadap nyeri pinggang, seperti posisi duduk saat
bekerja dan masa kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96,7
% atau 29 orang pekerja konveksi memiliki masa
kerja > 5 tahun Sedangkan sisanya tidak
mengalami nyeri pinggang. Menurut teori yang
dikemukakan oleh Kesley, bahwa posisi duduk
saat bekerja dalam masa kerja > 5 talun dapat
menjadi faktor risiko terjadinya nyeri pinggang.
Penelitian yang dilakukan oleh Sundari terhadap
Bp&ajamgmmﬂﬂdmmkuja>5mlnm,
22¢llng(88%2)dianm'myamengahmikcjadian
nyeri pinggang.

Hasil uji statistik menunjukkan ada
bubungan yang signifikan masa kerja konveksi

nyeri pinggang ( p = 0.0001 ). Hal ini
sesuai dengan yang oleh Eko
Nurmianto, semakin lama pembebanan semakin
pekerja.

bahwa dari 34 pekerja ‘yang memiliki waktu
istirahat < 30 menit sebanyak 32 j
mengeluh nyeri pinggang ( 94.1 % ) dan 2
pekerja tidak mengeluh nyeri pinggang ( 18.2
% ). Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa
waktu istirahat yang pendek tetapi sering lebih
efektif dibanding dengan waktu istirahat lama
tetapi jarang. ™) Secara fisiologi istirahat dapat
membantu melemaskan otot-otot

tersebut dapat berkurang dan peredaran darah
menjadi lancar. Hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan yang signifikan jumlah waktu istirahat
dengan nyeri pinggang.

SIMPULAN
L[ Mhsilpmemdmmukmedabebeapafnlmr
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yang berhubungan dengan nyeri pinggang pada
pekerja konveksi di kecamatan Ulujami kabupaten
Pemalang, antara lain pada; posisi duduk saat
bekerja (p = ooool),mn(p=oo31).mm
kerja ( p = 0.0001 ) dan waktu istirahat ( p =
0.0001 ).

2. Tidak ada hubungan yang signifikan jenis kelamin
dengan nyeri pinggang yang dialami oleh pekerja
konveksi (p = 0.681 ).

SARAN

1. Bagi pekerja

Para pekerja hendaknya duduk dengan posisi tegak
lurus pinggang dan punggung supaya membentuk
sudut 90 ° dengan sumbu persendian paha yaitu,
dengan cara mendekatkan kursi ke mesin jahit
sehingga jarak tidak terlalu jauh.

2. Bagi pemilik some industri

Mengusahakan :

a.Kursi yang memiliki sandaran, dengan kriteria
bagian atas sandaran pinggang tidak melebihi
tepi bawah ujung belikat dan bagian bawah
setinggi garis  pinggul, agar risiko nyeri
pinggang dapat diminimalisasi.

b. Tinggi kursi harus lebih pendek dari
panjang lekuk lutut sampai ketelapak kaki,
ukuran yang diusulkan yaitu 48-50 cm.
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